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Abstract Financial report analysis is closely related to the field of accounting. Financial report analysis basically 
aims to evaluate a company's financial reports with the aim of gaining an understanding of the company's future 
financial condition and performance. Sharia Bank is a financial institution that operates based on Islamic 
economic principles. PT. Bank Syariah Indonesia., Tbk (BSI) is a large company operating in the sharia financial 
industry and has an economic system based on Islamic law. In the research, a qualitative descriptive analysis 
method was used by displaying the financial report records of PT. Bank Syariah Indonesia (BSI) from 2021 to 
2023. 

 
Keywords: Financial Report Analysis, Indonesian Sharia Bank, Sharia Bank 
 
Abstrak Analisis laporan keuangan memiliki keterkaitan erat dengan bidang akuntansi. Analisis laporan 
keuangan pada dasarnya bertujuan untuk mengevaluasi laporan keuangan suatu perusahaan dengan tujuan 
memperoleh pemahaman tentang kondisi dan kinerja keuangan perusahaan di masa yang akan datang. Bank 
Syariah adalah sebuah lembaga keuangan yang beroperasi berdasarkan prinsip-prinsip ekonomi Islam. PT. Bank 
Syariah Indonesia., Tbk (BSI) merupakan salah satu perusahaan besar yang bergerak dibidang industri keuangan 
syariah dan memiliki landasan sistem ekonomi sesuai dengan syariat hukum Islam. Pada penelitian, digunakan 
metode analisis deskriptif kualitatif dengan menampilkan catatan laporan keuangan PT. Bank Syariah Indonesia 
(BSI) dari tahun 2021 sampai dengan tahun 2023.  
 
Kata Kunci : Analisis Laporan Keuangan, Bank Syariah Indonesia, Bank Syariah 
 
PENDAHULUAN 

Analisis laporan keuangan pada dasarnya bertujuan untuk mengevaluasi laporan 

keuangan suatu perusahaan dengan tujuan memperoleh pemahaman tentang kondisi dan 

kinerja keuangan perusahaan di masa yang akan datang.  Analisis ini juga memberikan 

pertimbangan yang lebih detail bagi perusahaan, termasuk tingkat profitabilitas dan risiko yang 

terkait.  Analisis laporan keuangan  memiliki  keterkaitan  erat  dengan  bidang  akuntansi.  

Laporan   keuangan   yang disusun   oleh   suatu   perusahaan   memiliki   nilai   sebagai   

alat pengambilan  keputusan  manajerial  internal  maupun  bagi  pihak  eksternal  perusahaan. 

Dengan melakukan analisis laporan keuangan menggunakan berbagai rasio keuangan, kita 

dapat memperoleh pemahaman tentang kondisi dan perkembangan perusahaan pada masa lalu 

maupun saat ini, baik itu perusahaan swasta maupun perusahaan milik negara. Analisis laporan 

keuangan  adalah  proses  penelitian  yang  dilakukan  terhadap laporan keuangan beserta 

komponennya dengan tujuan untuk mengevaluasi pencapaian hasil yang telah diraih oleh 

perusahaan atau badan usaha tersebut.  

Salah satu penelitian penting dalam konteks ini adalah kajian yang dilakukan oleh 

Ahmad, M., & Rosman, R. (2018) yang mengusulkan pendekatan baru dalam menganalisis 
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kinerja keuangan bank syariah dengan mempertimbangkan aspek-aspek unik dari operasi 

mereka, seperti profit sharing dan pembiayaan berbasis keuntungan. Penelitian ini memberikan 

kontribusi signifikan dalam memperdalam pemahaman tentang bagaimana menganalisis 

laporan keuangan syariah dengan lebih akurat dan relevan. 

Pada penelitian yang dilakukan oleh El-Galfy, A., & Omar, R. (2019) mengeksplorasi 

hubungan antara kepatuhan syariah dan kinerja keuangan bank syariah di Indonesia. Hasil 

penelitian mereka menunjukkan bahwa kepatuhan syariah memiliki dampak positif terhadap 

kinerja keuangan bank syariah, menunjukkan pentingnya mempertimbangkan aspek syariah 

dalam analisis laporan keuangan mereka. Di sisi lain, penelitian oleh Iqbal, M., & Mulyono, 

H. (2020) menyoroti tantangan yang dihadapi oleh analisis laporan keuangan syariah, termasuk 

kompleksitas struktur keuangan syariah dan keterbatasan data yang tersedia. Mereka 

menekankan perlunya terus mengembangkan metode analisis yang lebih baik serta 

meningkatkan transparansi dan ketersediaan data untuk memfasilitasi analisis yang lebih 

mendalam. 

Bank Syariah adalah sebuah lembaga keuangan yang beroperasi berdasarkan prinsip-

prinsip ekonomi Islam. Menurut Fazlurrahman, ekonomi Islam didasarkan pada prinsip-prinsip 

religius, dengan fokus pada dunia dan akhirat.  PT. Bank Syariah Indonesia., Tbk (BSI) 

merupakan salah satu perusahaan besar yang bergerak dibidang industri keuangan syariah dan 

memiliki landasan sistem ekonomi sesuai dengan syariat hukum Islam. PT bank Syariah 

Indonesia (BSI) adalah bank syariah milik pemerintah yang termasuk kedalam kategori bank 

syariah terbesar se-Asia.  

Semenjak ditetapkannya Undang–Undang No. 21 Tahun 2008 yang mengatur tentang 

perbankan syariah banyak bank yang mulai menerapkan prinsip syariah, seperti bank BUMN 

yang membentuk anak perusahaannya sebagai bank umum dengan prinsip syariah yaitu 

diantaranya PT Bank Mandiri (Persero) Tbk, PT Bank BRIsyariah (Persero) Tbk, dan PT Bank 

BNI Syariah. Bank syariah memiliki 3 peran utama:  menghimpun dana dari masyarakat  dalam 

bentuk   simpanan   dan   investasi,   menyalurkan   dana   pada   individua   tau   entitas   yang 

membutuhkan  dukungan  keuangan,  dan  menyediakan  layanan  perbankan  sesuai  dengan 

prinsip-prinsip syariah. 

Dalam analisis laporan keuangan syariah di bank syariah Indonesia ini merupakan 

suatu ranah yang sangat penting dalam konteks ekonomi dan keuangan Islam. Dalam era 

globalisasi dan modernisasi, industri keuangan syariah telah menjadi subjek perhatian yang 

signifikan, terutama di negara-negara dengan mayoritas penduduk Muslim seperti Indonesia. 

Analisis laporan keuangan syariah di bank-bank syariah Indonesia memegang peranan penting 
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dalam memahami kinerja keuangan mereka serta dalam mengukur sejauh mana mereka 

mematuhi prinsip-prinsip syariah yang telah ditetapkan. Hal ini tidak hanya mempengaruhi 

keputusan investasi, tetapi juga mencerminkan kesehatan dan keberlanjutan bank tersebut 

dalam jangka panjang. Dengan demikian, latar belakang analisis laporan keuangan syariah 

tidak hanya mencakup aspek ekonomi dan keuangan, tetapi juga aspek moral, etika, dan 

kepatuhan terhadap prinsip-prinsip Islam dalam pengelolaan aset dan dana. 

Berdasarkan penyataan diatas, mengingat sudah cukup lama nya PT bank Syariah 

Indonesia (BSI) berdiri hingga sekarang ini, maka penulis tertarik untuk mengetahui 

bagaimana hasil analisa laporan keuangan PT bank Syariah Indonesia (BSI) dari tahun 2021-

2023.  

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Metode kualitatif adalah langkah-

langkah penelitian sosial untuk mendapatkan data deskriptif berupa kata-kata dan gambar. Hal 

tersebut sesuai dengan yang diungkapkan oleh Lexy J. Moleong bahwa data yang dikumpulkan 

dalam penelitian kualitatif adalah berupa kata-kata, gambar, dan bukan angka-angka.1 

Pendekatan penelitian kualitatif adalah pendekatan yang tidak menggunakan dasar kerja 

statistik, tetapi berdasarkan bukti-bukti kualitatif. Dalam tulisan lain menyatakan pendekatan 

kualitatif merupakan pendekatan yang berdasarkan pada kenyataan lapangan dan apa yang 

dialami oleh responden akhirnya dicarikan rujukan teorinya. 

Menurut Nasution, penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan 

data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan, dari orang-orang dan prilaku yang diamati. 

Dalam penelitian ini diusahakan mengumpulkan data deskriptif sebanyak mungkin yang akan 

dituangkan dalam bentuk laporan dan uraian. Suharsimi Arikunto juga menjelaskan bahwa 

jenis penelitian deskriptif yaitui jika peneliti ingin mengetahui status sesuatu dan sebagainya, 

maka penelitiannya bersifat deskriptif yaitu menjelaskan peristiwa dan sesuatu.  

Dengan pendekatan deskriptif kualitatif, analisis data yang diperoleh (berupa kata-

kata, gambar atau perilaku), dan tidak dituangkan dalam bentuk bilangan atau angka statistik, 

melainkan dengan memberikan paparan atau penggambaran mengenai situasi atau kondisi 

yang diteliti dalam bentuk uraian naratif. Pemaparannya harus dilakukan secara objektif agar 

subjektivitas peneliti dalam membuat interpretasi dapat dihindarkan.  
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HASIL & PEMBAHASAN 

Tujuan analisis laporan keuangan meliputi penyaringan informasi, pemahaman, 

peramalan, diagnosis dan evaluasi keuangan perusahaan. Penyaringan informasi berarti bahwa 

analisis dilakukan untuk mengetahui kondisi perusahaan secara tidak langsung melalui laporan 

keuangan. Analisis laporan keuangan merupakan suatu proses yang digunakan untuk mengkaji, 

mengukur, dan memahami hal-hal yang tertulis dalam laporan keuangan suatu perusahaan. 

Menurut Subramanyam dan Wild (2012:271), asset diartikan sebagai aset, maksudnya 

adalah aset merupakan sumber daya yang dikuasai oleh suatu perusahaan dengan tujuan 

menghasilkan laba. Menurut Doli D. Siregar (2004;178) aset adalah barang yang dalam 

pengertian hukum disebut benda yang terdiri dari benda tidak bergerak dan benda bergerak. 

Barang yang dimaksud meliputi barang tidak bergerak (tanah dan atau bangunan) dan barang 

bergerak baik berwujud maupun yang tidak berwujud yang tercakup dalam aktiva/kekayaan 

atau harta kekayaan dari suatu perusahaan, badan usaha, institusi atau individu perorangan. 

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa aset atau aset adalah segala sumber daya dan 

harta yang dimiliki perusahaan untuk digunakan dalam operasionalnya. 

Berdasarkan hasil laporan keuangan PT. Bank Syariah Indonesia (BSI) pada tahun 

2021 diperoleh asset senilai 265,3 triliun rupiah atau mengalami kenaikan pertumbuhan sebesar 

10,73% dibandingkan dengan tahun sebelumnya yaitu tahun 2020. Lalu, pada tahun 2022 PT. 

Bank Syariah Indonesia (BSI) meraih asset senilai 305,7 Triliun atau naik sebesar 15,2%. Jika 

dibandingkan pada tahun 2021, asset PT. Bank Syariah Indonesia (BSI) di tahun 2022 

mengalami kenaikan sebesar 5%. Selanjutnya, di tahun 2023 asset PT. Bank Syariah Indonesia 

(BSI) diperoleh sebesar 353,6 Triliun atau senilai 20%. Seperti hal nya di tahun 2022, di tahun 

2023 total asset yang dimiliki oleh PT. Bank Syariah Indonesia (BSI) mengalami kenaikan 

yang sama signifikannya yaitu senilai 5%. Berikut adalah catatan laporan asset keuangan PT. 

Bank Syariah Indonesia (BSI) untuk tahun 2021 sampai 2023 : 



 
 

e-ISSN: 2985-7651; p-ISSN: 2985-6264, Hal 295-305 
 

 

Gambar 1. Laporan Aset Keuangan PT. Bank Syariah Indonesia (BSI) tahun 2021 

Sumber : Laporan Tahunan 2021, PT. Bank Syariah Indonesia (BSI) 

 

Gambar 2. Laporan Aset Keuangan PT. Bank Syariah Indonesia (BSI) tahun 2022 

Sumber : Laporan Tahunan 2022, PT. Bank Syariah Indonesia (BSI) 
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Gambar 3. Laporan Aset Keuangan PT. Bank Syariah Indonesia (BSI) tahun 2023 

Sumber : Laporan Publikasi Triwulan Desember 2023, PT. Bank Syariah Indonesia (BSI) 

Selanjutnya, Laba bersih menurut pendapat Hery (2018:43) adalah laba sebelum pajak 

penghasilan yang dikurangkan dengan pajak penghasilan. Sedangkan menurut Kasmir 

(2015:303) Laba bersih merupakan laba yang telah dikurangi biaya-biaya yang merupakan 

beban perusahaan dalam suatu periode tertentu termasuk pajak. Laba atau rugi bersih ini 

memberikan pengguna laporan keuangan sebuah ukuran ringkasan kinerja perusahaan secara 

keseluruhan selama periode berjalan (yang meliputi aktivitas utama maupun aktivitas 

sekunder) dan setelah memperhitungkan bersarnya pajak penghasilan (Hery, 2018:43). 

Berdasarkan pengertian menurut para ahli tersebut, maka dapat diambil kesimpulan bahwa laba 

bersih adalah laba yang telah dikurangi biaya-biaya perusahaan termasuk biaya bunga dan 

pajaknya. Adapun indikator dari laba bersih itu sendiri adalah sebagai berikut : 

 

Keterangan : 

- Laba sebelum pajak penghasilan : Laba operasi ditambah hasil usaha dan 

dikurangi biaya diluar operasi 

- Pajak Penghasilan : Pajak yang harus dibayar oleh perusahaan 

Dalam hal ini, untuk laba bersih yang didapat oleh PT. Bank Syariah Indonesia (BSI) 

pada tahun 2021 mengalami kenaikan yaitu senilai 38,42% atau 3 Triliun rupiah. Lalu, pada 

tahun 2022 PT. Bank Syariah Indonesia (BSI) memperoleh laba bersih senilai 4,3 Triliun 

Rupiah atau naik sekitar 40,7%. Dibandingkan dengan tahun 2021, di tahun 2022 total laba 
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bersih yang diperoleh PT. Bank Syariah Indonesia (BSI) mengalami peningkatan yang cukup 

signifikan senilai 2%. Selanjutnya, di tahun 2023 laba bersih yang didapat PT. Bank Syariah 

Indonesia (BSI) yaitu sebesar 5,7 Triliun Rupiah atau naik senilai 47%. Jika dibandingkan 

dengan tahun 2022, kenaikan di tahun 2023 mengalami peningkatan sebanyak 7%. Berikut 

adalah catatan laporan laba bersih PT. Bank Syariah Indonesia (BSI) dari tahun 2021 sampai 

dengan tahun 2023 : 

 

Gambar 4. Laporan Laba Rugi dan Penghasilan Komprehensif Lain PT. Bank Syariah 

Indonesia (BSI) Tahun 2021 

Sumber : Laporan Tahunan 2021, PT. Bank Syariah Indonesia (BSI) 
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Gambar 5. Laporan Laba Rugi dan Penghasilan Komprehensif Lain PT. Bank Syariah 

Indonesia (BSI) Tahun 2022 

Sumber : Laporan Tahunan 2022, PT. Bank Syariah Indonesia (BSI) 

 

Gambar 6. Laporan Laba Rugi dan Penghasilan Komprehensif Lain PT. Bank Syariah 

Indonesia (BSI) Tahun 2023 

Sumber : Laporan Publikasi Triwulan Desember 2023, PT. Bank Syariah Indonesia (BSI) 
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Ekuitas menurut (Nafisah, 2011) berdasarkan PSAK No.21 ayat 2 tahun 2007 

merupakan bagian dari hak pemilikdalam perusahaan yakni selisih antara asset dan kewajiban 

yang ada dan tidak merupakan ukuran nilai jual perusahaan tersebut. Sedangkan, menurut 

pendapat (Alfiana Putri, 2018) Ekuitas menurut FASB (Financial Accounting Standards 

Board) adalah kepentingan residual dalam aktiva sebuah entitas yang tersisa dan dikurangi 

kewajiban. Sedangkan ekuitas dalam entitas bisnis ialah kepentingan pemilik. 

Dalam hal ini, Ekuitas yang diperoleh PT. Bank Syariah Indonesia (BSI) diketahui 

mengalami pertumbuhan senilai 15,04% atau sebesar 25 Triliun rupiah di tahun 2021 

dibandingkan tahun sebelumnya. Lalu, di tahun 2022 ekuitas yang diperoleh PT. Bank Syariah 

Indonesia (BSI) senilai 33,5 Triliun atau meningkat sebesar 33,9%. Jika dibandingkan dengan 

tahun 2021, di tahun 2022 ekuitas PT. Bank Syariah Indonesia (BSI) mengalami kenaikan yang 

cukup tinggi senilai 18%. Selanjutnya, di tahun 2023 ekuitas PT. Bank Syariah Indonesia (BSI) 

memperoleh senilai 38,7 Triliun Rupiah atau senilai 36%. Jika dibandingkan dengan tahun 

2022, di tahun 2023 ekuitas PT. Bank Syariah Indonesia (BSI) hanya mengalami kenaikan 

sebesar 3% saja. Berikut adalah catatan laporan ekuitas PT. Bank Syariah Indonesia (BSI) 

untuk tahun 2021 sampai dengan tahun 2023 : 

 

Gambar 7. Laporan Ekuitas PT. Bank Syariah Indonesia Tahun 2021 

Sumber : Laporan Tahunan 2021, PT. Bank Syariah Indonesia (BSI) 
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Gambar 8. Laporan Ekuitas PT. Bank Syariah Indonesia Tahun 2022 

Sumber : Laporan Tahunan 2022, PT. Bank Syariah Indonesia (BSI) 

 

Gambar 9. Laporan Ekuitas PT. Bank Syariah Indonesia Tahun 2023 

Sumber : Laporan Publikasi Triwulan Desember 2023, PT. Bank Syariah Indonesia (BSI) 
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KESIMPULAN 

Kesimpulan dari analisis laporan keuangan bank syariah Indonesia dari tahun 2021 

hingga 2023 menunjukkan adanya tren pertumbuhan yang positif dalam aspek kinerja 

keuangan, stabilitas, dan pertumbuhan bisnis, dengan peningkatan yang signifikan dalam aset, 

laba bersih, serta ekuitas, yang mencerminkan kontribusi yang kuat dari sektor perbankan 

syariah terhadap ekonomi nasional. 
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